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Abstract 

Thenmain objectivemof this studynis to analyzenthe factorsnof fraudulent 

financialnreporting withnpentagon fraudnanalysis. Thisnresearch usesnfive 

independentmvariables whichmis pressuremwith financialmtarget proxy, opportunityiwith 

proxynof ineffectiveimonitoring, rationalizationiwith change in auditornproxy, 

competencenwith proxy changenof director, andlarrogance with proxylfrequent numberlof 

CEO's picture. Whilelthe dependentpvariable is fraudulentlfinanciallreporting. Thisnresearch 

usespsecondary datapthat islfinancial reportpand annual report. Thelsample ofpthis studypare 

41osamples ofnfinancialpcompanies listednin thenIndonesianStock Exchange (BEI) during 

thei2015-2017 period. Samplingntechniquenused ismpurposivensamplingomethod. 

Thepmethod of analysis innthis studyouses logisticpregressionoanalysisimethod. The 

resultskof thisnresearch showsjthat themineffective monitoring variablenhas aipositive 

significantoinfluence ofifraudulent financial reporting, meanwhile financialntargets has 

apnegative significantninfluence. Changeoin auditor, change of director, and frequent number 

of CEO'sjpicturemhas no influence of fraudulentnfinancial reporting. 

Keywords: Fraud; Fraudulent Financial Reporting; Fraud Pentagon 

PENDAHULUAN 

Laporan keuangan menjadi cermin suatu perusahaan. Perusahaannkadangkala 

menunjukkannhasilnkinerjanya tidakpsesuai denganokeadaan yangisebenarnya. Halnini 

dikarenakanpperusahaanlhanyaningin mendapatkanpsorotan bagusodari berbagaiopihak. 

Sorotaniyang bagus yangpingin diperoleh olehoperusahaan inilah yangimendorong 

adanyaomanipulasi informasiidibagian tertentuiyang akan disajikan kepadaipublik. 

Adanyankecurangan jugaimuncul karenaiadanya hubungan antaroagen daniprincipal. 

Pihakopemegang sahamumemberikan kepercayaanokepada manajemeniuntuk 

mengelolaisaham yang mereka miliki, sehingga manajemen berupayaisebaik mungkinountuk 

mengelolaiperusahaan bahkanokadang denganicara yang kurangibaik. 

Dunia perbankan rentan dengan adanya kecurangan atau fraud. Banyak kasus 

kecurangannyang terjadiidi duniaiperbankan danimenimbulkan banyakikerugian oleh 

berbagaimpihak. Contohnkasus kecurangannyang terjadindi perbankannIndonesia yaitu kasus 

Bank Century. Laporannkeuangan yangndikeluarkan BanknCentury dianggap 
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menyesatkannkarena banyaknsalah sajinsecara material. Contohokasus lainnyaitu Bank Lippo 

Tbk. dengannmemberikan laporannkeuangan yangnberbeda kepadanpublik dan manajemen 

BEJ. 

Rumusannmasalah untukopenelitian inioyaitu apakahipressure yangidiproksikan 

denganifinancial target, opportunityiyang diproksikanidengan ineffective monitoring, 

rationalizationmyang diproksikan denganmchange in auditor, competence yang 

diproksikanndengan changenof director, dannarrogance yangndiproksikan dengan frequent 

number of CEO's picture berpengaruh terhadap fraudulent financial reporting. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengujindan membuktikan apakah elemen – 

elemen darinfraud pentagonidengan proksinyang sudahiditentukan olehipeneliti dapat 

mempengaruhi fraudulentnfinancial reporting, karenansangat pentingnbagi suatu 

perusahaannmengungkapkan adanyaipraktik fraudulent financialireporting apabila hal 

tersebut terjadindidalam perusahaan. 

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS  

Agency Theory (Theory Keagenan) 

Teorivkeagenan (Agency Theory) Teorilkeagenan menjelaskanpadanya hubungan 

kerjasamanantara pihakipemegang sahamnsebagai prinsipalodan manajemenosebagai agen. 

Hubunganlagensi adalketika salahlsatu pihak (prinsipal) yangldalam hallini adalah 

pemiliklperusahaan ataulpemegang sahamlmenyewa orangllain (agen) yaitu manajemen 

perusahaan untuk melaksanakan suatu jasa dan para prinsipal mendelegasikan wewenangnpada 

agennyaluntuk membuat keputusan. 

Prinsipalnselalu menginginkannpengembalian yangntinggi atasninvestasi yang 

dikeluarkannuntuk perusahaan, sedangkannagen memilikinkepentingan tersendirinyaitu 

untuknmendapatkan kompensasi/hasil yangnlebih besarnatas kinerjanya. Hal ini 

menunjukanladanya benturanlkepentingan antaralprinsipal dan agenlyaitu pemiliklmodal 

danopara pengelolaimodal atauimanajemen perusahaan. Adanyaobenturan kepentingan 

antaroagen danoprinsipal iniosering disebutopula denganoconflict of interest (Bawekes, 

2018). 

Fraudulent Financial Reporting 

FraudulentiFinancial Reportingnadalah pengungkapannyang disengajandilakukan 

atauisalah sajiodengan tujuanluntuk menipuoatau memperdayaopara penggunallaporan 

keuanganlseperti investorndan kreditor (Wells, 2011). Padahal laporan keuangan 
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memilikiofungsi komunikasiountuk menyampaikanninformasi keuanganobagi para 

penggunaolaporan keuanganmyang sering disalahgunakanmoleh pembuatmlaporan 

keuangannsehingga merugikannpara pihakmyang berkepentinganndalam mengambil 

keputusan. Penyalahgunaanndalam pelaporannlaporan keuangannsering disebutndengan 

FraudulentnFinancial Reporting. MenurutnArens et al. (2008) FraudulentnFinancial 

Reportingnadalah penyajianndan pengungkapaniyang disengaja salahiuntuk menipuipara 

pemakaiilaporan keuangan. 

Fraud Pentagon 

FrauduPentagon Theoryimerupakan perluasanndari frauditriangle theorynyang 

memilikii3 elemeniyaitu pressure, opportunity, danorationalization yangidikemukakan 

olehiCressey (1953) danifraud diamondntheory yangnmemiliki empatnelemen yaitu pressure, 

opportunity, rationalization, danncapability yangndikemukakan olehlWolf dan Hermason 

(2004). FraudiPentagon Theoryidikemukakan olehiCrowe Howartipada tahun 2011. 

Perluasaniyang dimaksudidalam teoriiini adalahipenambahan 2 (dua) elemeniyaitu 

competenceiatau kompetensindan arroganceoatau arogansi. Kompetensiimerupakan 

kemampuannseseorang dalamnmelakukan suatuntindakan kecurangan. Arogansiiadalah 

sikapnyang menunjukkannbahwa control internal, kebijakanndan peraturanndari 

perusahaanntidak berlakununtuk dirinyandan merasandirinya bebasndari kebijakan, 

peraturanndan controlninternal perusahaannsehingga merasantidak bersalahnatas kecurangan 

- kecurangan yangndilakukan (Bawekes, 2018). 

 

Gambar 1 

 Fraud Pentagon 

Financial Target 

FinancialnTarget adalah target - target keuangannyang berupanlaba atasnusaha 

yangningin dicapainoleh perusahaan (Tessa G. dan Harto, 2016). FinancialnTarget 

ditentukannoleh direksinperusahaan agarmperusahaan dapatnterlihat selalunmengalami 

peningkatanndalam kinerjanya (Septriani an Handayani, 2018). Peningkatannkinerja 
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perusahaanndapat dilihatnsalah satunyanmenggunakan Returnnon Asset (ROA) karena 

dengannReturn onnAsset dapatndilihat targetnperolehan labandari suatunperusahaan 

(Septriani dan Handayani,2018). 

H1: Pressure yangldiproksikan denganlFinancial Target berpengaruh positifiterhadap 

FraudulentnFinancial Reporting. 

Ineffective Monitoring 

IneffectivenMonitorng adalahnkondisi dimanansystem pengendalianninternal tidak 

berjalannsecara efektif. Halnitu terjadilkarena terdapatlsatu oranglatau sekelompok kecillyang 

mendominasilmanajemen didalam perusahaan tanpa pengawasan kompensasi, tidak 

efektifnya pengawasan dewan komisaris, direksi, dan komite audit atas proses pelaporan 

keuangan sehingga menyebabkan terbukanya peluang tindakan kecurangan (SAS No.99 

dalam Septriani dan Handayani, 2018).  

H2: Opportunity yang diproksikan dengan Ineffective Monitoring berpengaruhnpositif 

terhadaplFraudulent Financial Reporting. 

Change in Auditor 

Changenin Auditoriadalah pergantianlakuntan publiklatau biasaldisebut auditor 

yangnmengawasi sertanmemeriksa seluruhnkegiatan dalam perusahaan. Changenin 

Auditorndigunakan perusahaanndapat dianggapnsebagai suatunbentuk tindakanndalam 

menghapuskannjejak fraudlyang pernahldilakukan auditor sebelumnya. Kecenderungan 

tersebutnmendorong perusahaannuntuk mengganti auditornindependennya guna 

menutupinkecurangan yangnterdapat dalamnperusahaan (Bawekes, 2018). 

H3: Rationalizationlyang diproksikanldengan Changelin Auditorlberpengaruh positif 

terhadaplFraudulent Financial Reporting. 

Change of Director 

Changelof Directorladalah bagianldari salahlsatu elemenlteori fraudnpentagon 

yaitunkapasitas (capability). Capabilitynmemiliki enamnkomponen sepertinposisi 

(positioning), kecerdasan (intelligence), percayandiri (confidence/ego), pemaksaan (coercion 

skill), penipuan (effective lying/deceit), dannmanajemen stres (stress management). 

Pergantianndireksi dapatnmenjadi suatunupaya perusahaannuntuk memperbaikilkinerja 

direksilsebelumnya denganlmelakukan perubahanlsusunan direksi ataupunlpemilihan 

direksilbaru yang dianggapllebih kompeten. Pergantianldireksi ini jugaldapat 

mengindikasikanlsuatu kepentinganlpolitik tertentuluntuk menggantikan jajaranldireksi 

sebelumnya. Dilsisi lain, pergantianldireksi dianggapnsebagai upaya dalamomengurangi 
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efektivitasikinerja manajemenikarena memerlukanowaktu lebih untukldapat 

beradaptasildengan budayalkerja direksilbaru (Septriani dan Handayani, 2018). 

H4: Competencelyang diproksikanldengan Changelof Directorlberpengaruh positif 

terhadaplFraudulent Financial Reporting. 

Frequent Number of CEO’s Picture 

FrequentlNumber oflCEO’s Pictureladalah jumlahlfoto CEOlyang terpampang 

dalamllaporan keuanganltahunan perusahaan. Banyaknyalfoto CEOlyang terpampang 

dalamlsebuah laporanlkeuangan perusahaanldapat menunjukkanltingkat arogansildan 

superioritasmyang dimilikimCEO tersebut. Tingkatnarogansi yangmtinggi dapat 

menyebabkanlterjadinya kecurangan (fraud) karenalarogansi yangndimiliki seorang 

CEOldapat membuatnyanmelakukan caranapapun untuknmempertahankannposisi dan 

kedudukanlyang sekarangldimiliki (Septriani dan Handayani, 2018). 

H5: Arrogancemyang diproksikanmdengan FrequentmNumber ofmCEO's Picture 

berpengaruhlterhadap FraudulentlFinancial Reporting. 

METODE PENELITIAN  

Penelitiannini dilakukanndengan caranmenguji hipotesis untuknmengetahui elemen–

elemen apansaja darilfraud pentagonlyang berpengaruhlsignifikan terhadap 

fraudulentnfinancial reporting. Variabelnindependen yangldigunakan dalamlpenelitian 

ininyaitu Pressurenyang diproksikanndengan Financial Target, Opportunitynyang 

diproksikanldengan Ineffective Monitoring, Rationalizationlyang diproksikanodengan 

Changenin Auditor, Competencelyang diproksikanldengan Changelof Director, dan 

Arrogancelyang diproksikanndengan FrequentnNumber ofnCEO’s Picture. Untuk 

variabelldependen nyalyaitu FraudulentlFinancial Reporting. Strategilpenelitian pada 

penelitianlini adalahnsurvey denganntingkat intervensinminimum darinpeneliti yang 

bersangkutan. Penelitianlini dilakukanlpada situasillingkungan rillldengan unitlanalisis 

perusahaanlperusahaan perbankanlyang terdaftarldi Bursa EfeklIndonesia periode 2015 

sampaildengan 2017. Adapunlkriteria pengambilanlsampel sebagai berikut:  

1. Perusahaannperbankan yangntelah menerbitkannlaporan keuanganntahunan untuk 

perioden2015 sampaindengan 2017.  

2. Perusahaannperbankan menerbitkannlaporan keuanganntahunan yangndinyatakan 

dengannrupiah (Rp). 

3. Perusahaanitidak mengalamiidelisting selamaiperiode penelitian. 
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4. Sampellmerupakan perusahaanlyang mempunyaillaporan tahunanlyang berakhirlpada 

tanggall31 Desemberlselama periode penelitian. 

5. Datanyang berkaitanndengan variabelnpenelitian tersedianlengkap dalamnlaporan 

keuangannperusahaan yangnterdaftar di BursanEfek Indonesia (BEI) selamanperiode 

2015msampai dengan 2017. 

Definisi Operasional Variabel 

Fraudulent Financial Reporting 

  FraudulentmFinancial Reportingmadalah pengungkapanmyang disengaja 

dilakukanlatau salahlsaji denganltujuan untuklmenipu atau memperdaya para pengguna 

laporanlkeuangan sepertininvestor dan kreditor. Fraudulentnfinancial reportingidalam 

penelitianiini diukurndengan skalannominal dengannmenggunakan Discretionary Accrual. 

DiscretionarylAccrual dihitungldengan memakai ModifiedlJones Model, yaitunmembuat 

selisihnantara totallaccruals (TACC) dan non-discretionary accruals (NDACC). 

Berikutlmodel perhitungannya: 

𝑫𝑨𝑪𝑪𝒊𝒕 =
𝑻𝑨𝑪𝑪𝒊𝒕

𝑨𝒊𝒕 − 𝑵𝑫𝑨𝑪𝑪𝒊𝒕
 

Dimana : 

DACCit = Discretionary Accruals perusahaan i pada periode ke t 

TACCit = Total Acrrual 

Ait-1 = Totaloaset perusahaaniipada periode ke t-1 

NDACCit = NonnDiscretionary Accrualslperusahaanli pada periode ke t 

 Financial Target 

  FinanciallTarget adalah target - targetnkeuangan yanglberupa labalatas usaha 

yanglingin dicapailoleh perusahaan (Tessa G. dan Harto, 2016). FinanciallTarget yang 

diukurndengan rasiooprofitabilitas Returnnon Asset (ROA) (Septriani dan Handayani, 2018). 

ROAldapat menunjukanplaba bersihoyang didapatpperusahaan sertaodapat dilihatnjuga 

seberapapbesar labapyang dihasilkanpperusahaan ataspusaha yang telah dikeluarkan 

(Arrahman, 2017). Returnlon Assetldapat dihitungldengan rumuslsebagai berikut: 

ROA = 
𝑵𝒆𝒕 𝑷𝒓𝒐𝒇𝒊𝒕 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒂𝒔𝒔𝒆𝒕 
 

Ineffective Monitoring 

  IneffectivelMonitorng adalahlkondisi dimanalsystem pengendalianlinternal 

tidaklberjalan secara efektif. IneffectivelMonitoring diukurldengan rasiolkomisaris 

independenldengan rumuslsebagai berikut: 
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𝑩𝑫𝑶𝑼𝑻 = 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒅𝒆𝒘𝒂𝒏 𝒌𝒐𝒎𝒊𝒔𝒂𝒓𝒊𝒔

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒅𝒆𝒘𝒂𝒏 𝒌𝒐𝒎𝒊𝒔𝒂𝒓𝒊𝒔
 

Change in Auditor 

 Changelin Auditorladalah pergantianlakuntan publiklatau biasaldisebut auditorlyang 

mengawasilserta memeriksalseluruh kegiatanldalam perusahaan. Dalamlpenelitian inilchange 

inlauditor diukurldengan menggunakanlskala nominallyang dimanalPergantianlKAP (CPA) 

diukurldengan variabel dummy. Apabilalperusahaan melakukanlpergantian KAPlakan diberi 

kodel1 dan apabilaltidak melakukanlpergantian KAPlakan diberilkode 0. 

Change of Director 

 Changelof Directorladalah suatulupaya perusahaanluntuk memperbaikilkinerja direksi 

sebelumnyandengan melakukannperubahan susunanldireksi ataupunlpemilihan direksilbaru 

yangldianggap lebihlkompeten. Changelof Director (DCHANGE) diukurldengan variabel 

dummy. Apabilalperusahaan melakukanlpergantian direksilakan diberilkode 1ldan apabila 

tidaklmelakukan pergantianldireksi akanldiberi kode 0. 

Frequent Number of CEO's Picture 

 FrequentlNumber oflCEO’s Pictureladalah jumlahlfoto CEOlyang terpampangldalam 

laporanlkeuanganltahunan perusahaan. Banyaknyalfoto CEOlyang terpampangldalam sebuah 

laporannkeuangan perusahaanndapat menunjukkanntingkat arogansi dan superioritasnyang 

dimilikilCEO tersebut. Frequentsnumber ofsCEO's picturespada penelitiansini diukursdengan 

menggunakanlskala rasioldengan menghitunglbanyaknya jumlahldisplay picturelatau profile 

darilCEOlperusahaan (CEOPIC). 

Statistik Deskriptif 

 Statistikldeskriptif merupakanlgambaran atauldeskripsi dari suatu data yang dilihat 

dari rata - rata atau mean, standar deviasi, varian, maksimum danlminimum dari masing - 

masing variabel (Ghozali, 2011:19 dalam Utari dan Amin, 2011). Analisisnini 

bertujuannuntuk menganalisisldata denganlcara menggambarkanlsampel yanglada 

tanpalbermaksud membuat kesimpulanlyang general (Utari dan Amin, 2011). 

Statistikndeskriptif dilakukanndengan mentransformasikanlsuatu datalmentah ke 

dalamlsebuah bentuk yangldapat mendeskripsikan variabelldependen yaitulfraudulent 

financial reporting dan variabel independen yaitu financial target, ineffective monitoring, 

change in auditor, change of director, dan frequent number of CEO’s picture. 
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Uji Kelayakan Data 

Uji Normalitas Data 

 Ujilnormalitas dataldigunakan untuklmenguji apakahldalam model regresi, variabel 

pengganggulatau residuallmemiliki distribusilnormal atau tidak. Padanpenelitian ininakan 

memakailanalisis statistiklatau bisaldisebut ujilstatistik untuklmenguji kenormalan data. 

Dasar pengambilanlkeputusan untukluji statistikldalam penelitianlini yaituldengan 

Kolmogorov – Smirnov (1-sample K-S) dengannhipotesis jika nilainAsymp. Sig. < 0,05 (2-

tailed), maka hipotesis ditolak. Artinyaldata residuallterdistribusi tidaklnormal danljika 

nilailAsymp. Sig. > 0,05 (2-tailed), makalhipotesis diterima. Artinyaldata 

residuallterdistribusi normal. 

Uji Multikolonieritas 

  UjilMultikolonieritas dilakukanluntuk mengujilapakah adanyalkorelasi antarlvariabel 

independenldidalam model regresi. Padalmodel regresilyang baiklseharusnya tidaklditemukan 

adanyalkorelasi padalsetiap variabellindependennya (Ghozali, 2013). Agarldapat mengetahui 

adalatau tidaknyalmultikolonieritas yaituldengan memakailVariance InflationlFactor (VIF) 

dan Tolerance. Keduanukuran inindapat menunjukkannvariabel independennmanansajalyang 

dijelaskanloleh variabellindependen lainnya. Tolerancelmengukur variabilitasldari variabel 

independenlyang terpilihnyang tidakndijelaskan olehnvariabel independen lainnya. Nilai 

tolerancelyang rendahlsamaldengan nilai VIFlyangltinggi karena VIF = 1 / Tolerance. 

Pengambilanlkeputusan denganltolerance danlVIF menggunakanlkriteria jikaltolerance 

≥ 0,10 atau VIF ≤ 10, makaltidak terjadilmultikolonieritas danljika tolerance ≤ 0,10 atau VIF 

≥ 10, makalterjadi multikolonieritas. 

Uji Autokorelasi 

 UjinAutokorelasi dilakukannuntuk mengujinapakah didalamnmodel regresinlinear 

terdapatlkorelasi antaralkesalahan pengganggulpada periode tldengan kesalahanlpengganggu 

padalperiode sebelumnya. Adalatau tidaknyalautokorelasi dapatldideteksi menggunakanluji 

Durbin-Watson dengan kriteria apabila Du < DW < 4-du maka dapat dikatakan tidak ada 

autokorelasildalam penelitian ini.  

Uji Heterokedastisitas 

 Dalamnpenelitian ininuji heterokedastisitasndilihat denganngrafik plot (Scaterplott) 

dengannkriteria jikangrafik tidaknmembentuk suatunpola makandapat dikatakanntidak terjadi 

heteroskedastisitasndalam suatunpenelitian dannjika grafik membentuklsuatu polalmaka 

dapat dikatakanlterjadi heteroskedastisitasldalam suatu penelitian. 
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Uji Hipotesis 

 KoefisienmDeterminasi (R2) dapatmdigunakan untukmmengukur seberapamjauh 

kemampuanlmodel menerangkanlvariasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 

adalah antaralnol danlsatu denganlkriteria apabilalnilai R2 kecil, makalkemampuan variabel - 

variabel independenldalam menjelaskanlvariasi variabelldependen terbatasldan apabilalnilai 

mendekati satu, makamvariabel – variabelnindependen memberikannhamper 

semuaninformasi yang dibutuhkanluntuk memprediksilvariasi variabel dependen. 

Uji Regresi Simultan (Uji F) 

 Ujilstatistik Fldilakukan untuklmengetahui apakahlsemua variabellindependen yang 

termasukndalam modellmemiliki pengaruhnsecara bersamaannterhadap variabelldependen 

(Ghozali, 2013). Denganltingkat signifikansilsebesar 5%, makalterdapat kriterialpengujian 

yanglapabila nilai sig. f < 0,05, maka H0 ditolak artinya, terdapatlpengaruh yanglsignifikan 

antaralsemua variabellindependen terhadaplvariabel dependenldan apabila nilai sig. f > 0,05, 

maka H0 diterima artinya, semualvariabel independenltidak memilikilpengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen. 

Uji Parsial (Uji T) 

 Ujint digunakannuntuk menemukannpengaruh yangnpaling dominanndari masing – 

masingnvariabel independenndalam menjelaskannvariasi variabelndependen denganntingkat 

signifikansi 5% dengannkriteria jika sig. < 0,05, maka H0 ditolak. Yangnartinya terdapat 

pengaruhnyang signifikanndari variabelnbebas terhadapnvariabel terikatndan jika sig. > 0,05, 

maka H0 diterima. Yangnartinya tidaknterdapat pengaruhnyang signifikanndari 

variabelnbebas terhadapnvariabel terikat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 

Hasil Statistik Deskriptif 

 N Min Max Mean Std. Deviation 

FT 117 -0,11728 ,09623 ,0049968 ,02515658 

IM 117 0,33333 ,80000 ,5199295 ,11285935 

CiA 117 0 1 ,21 ,406 

CoD 117 0 1 ,66 ,476 

CEO 177 1 27 8,32 4,854 

DACC 117 -0,1816958 0,1938603 0,0065889 0,0651873 
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Tabel 2 

Komposisi Variabel Dummy (Change in Auditor) 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Tidak melakukan perpindahan 

KAP 

93 79,5 79,5 79,5 

Melakukan perpindahan KAP 24 20,5 20,5 100,0 

Total 117 100,0 100,0  

Berdasarkanltabel deskripsildiatas 79,5% darilperusahaan yangldijadikan sampelldalam 

penelitianlini tidak melakukanlperpindahan KAP dan 20,5% nyalmelakukan perpindahan 

KAP. 

Tabel 3 

Komposisi Variabel Dummy (Change of  Director) 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Tidak ada perubahan 

direksi 
40 34,2 34,2 34,2 

Terdapat perubahan 

direksi 
77 65,8 65,8 100,0 

Total 117 100,0 100,0  

Berdasarkanltabel deskripsildiatas 34,2% dari perusahaanlyang dijadikanlsampel dalam 

penelitianlini tidak melakukanlperubahan susunaldireksi dan 65,8% nya melakukanlperubahan 

susunan direksi. 

Tabel 4 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 117 

Kolmogorov-Smirnov Z 0,070 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 
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Berdasarkannhasil ujinone sampel Kolmogrov - Smirnov (KS-Z) menunjukkannnilai 

sebesar 0,200 > 0,05. Hasillgrafik danluji KS - Z menunjukkanlbahwa datalterdistribusi secara 

normallatau Ho diterima. 

Tabel 5 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 Tolerance VIF Kesimpulan 

FT 0,960 1,041 Tidak ada multikolinearitas 

IM 0,954 1,049 Tidak ada multikolinearitas 

CiA 0,989 1,011 Tidak ada multikolinearitas 

CoD 0,987 1,013 Tidak ada multikolinearitas 

CEO 0,987 1,013 Tidak ada multikolinearitas 

  Berdasarkanntabel 5ndiketahui bahwantidak adanterjadinya multikolinearitasnyang 

memilikilarti bahwaltidak terdapatnkorelasi antara variabel independen yang ada didalam 

modellregresi karenalnilai toleranceldari masing - masing variabelllebih besarldari 0,10 serta 

nilailVIF dari masing - masing variabelllebih kecilldari 10. 

Tabel 6 

Hasil Uji Durbin - Watson 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-Watson 

1 0,381 0,145 0,107 0,061602 2,027 

 

Terdapat 

Auto 

Positif 

 Inconclusive Tidak ada 

autokorelasi 

Inconclusive Terdapat 

Auto 

Negatif 

0       DL            DU        2  4-DU   4-DL     4 

                          1,7883            2,027       2,2117 

Gambar 1 

 Hasil Uji Autokorelasi 

Berdasarkanltabel 6 diatasldiperoleh nilailDurbin – Watson sebesar 2,027 denganlnilai 

Du untuk k = 5 dan n = 117 adalahlsebesar 1,7883, serta nilai dari 4 – Du = 4 – 1,7883 adalah 

sebesar 2,2117, maka Du < DW < 4-du atau 1,7883 < 2,027 < 2,2117 dapatldikatakan tidak 
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adanautokorelasi dalamnmodel regresindalam penelitian ini. Daringambar 1ndiatas juga 

menggambarkannbahwa nilainDurbin Watsonnsebesar 2,027 yangnartinya beradandi wilayah 

tidaknada autokorelasi, sehinggandapat dikatakanntidak terdapatnkorelasi antarankesalahan 

pengganggunpada periode tndengan kesalahannpengganggu padanperiode sebelumnya, H0 

diterima. 

 

Gambar 3 

Hasil Uji Heterokedastisitas dengan Grafik Scaterplott 

Berdasarkanngambar 3ndiatas, grafiknscaterplott diatasntidak membentuknsuatu pola 

sehinggandapatndisimpulkanntidaknterjadinheterokedastisitasndalamnpenelitian ini. 

Tabel 7 

 Hasil Uji Koefisien Regresi Linear Berganda  

Variabel B Std. 

Error 

Std. Coefficient 

Beta 

t Sig.  

(2-tailed) 

(constant) -0,46 0,030  -

1,535 

0,238 

FT -

0,914 

0,232 -0,353 -

3,938 

0,000 

IM 0,120 0,052 0,028 2,316 0,022 

CiA 0,005 0,014 0,032 0,364 0,717 

CoD 0,003 0,012 0,023 0,256 0,798 

CEO -

0,001 

0,001 -0,071 -

0,805 

0,422 

Berdasarkanltabel 7ldiatas makalmodel regresildapat dibuatlsebagai berikut: 
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FRAUD(DACCit) = -0,046 – 0,914 ROA + 0,120 BDOUT + 0,005 CPA + 0,003 DCHANGE 

+ 0,001 CEOPIC + ε 

Tabel 8 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Keterangan Nilai 

R Square 0,145 

Adjusted R Square 0,107 

Berdasarkanltabel 8ldiatas nilailadjusted R2ldiketahui sebesar 0,107 yangnartinya 

kemampuannvariabel independennpada penelitiannini yaitunFinancial Target, Ineffective 

Monitoring, Changelin Auditor, Changelof Director, danlFrequent Numberlof CEO’slPicture 

dalamnmenjelaskan variansndependennya yaitunFraudulent FinancialnReporting sebesar 

10,7%, sisanyansebesar 89,3% dijelaskannoleh variabelnlain yangndapat mempengaruhi 

FraudulentnFinancial Reportingnyang tidakndijelaskan dalamnpenelitian ini. 

Tabel 9 

Hasil Uji Regresi Simultan 

Model Sig. 

Regression 0,003 

Berdasarkanltabel 9 diatas, nilai Sig. Flyaitu sebesar 0,003 < 0,05, yanglartinya seluruh 

variabellindependen yangldigunakan dalamlpenelitian inilberpengaruh secaralbersamaan atau 

simultanlterhadap variabelldependen dalamlpenelitian ini, H0 ditolak. 

Tabel 10.  

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Variabel B t Sig. (2-tailed) Sig. (One-tailed) 

(constant) -0,046 -1,535 0,128  

FT -0,914 -3,938 0,000 0,000 

IM 0,120 2,316 0,022 0,011 

CiA 0,005 0,364 0,717 0,358 

CoD 0,003 0,256 0,798 0,394 

CEO -0,001 -0,805 0,422 0,211 
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Pengaruh Financial Target terhadap Fraudulent Financial Reporting 

 Berdasarkanlhasil ujint diperolehlnilai tlhitung sebesar -3,938 denganlsignifikansi  

sebesar 0,000 / 2 yaitu 0,000 yangldimana nilailitu lebih kecilldari 0,05. Hasillpengujian 

hipotesis pada tabel 10 menunjukkanlbahwa nilaildari t hitungldari FinanciallTarget yang 

diukurldengan Returnlon Asset sebesar -3,938 tetapilnilai darilsignifikansi lsebesar 0,000 < 

0,05 yanglartinya berpengaruh signifikan. Hasilntersebut menunjukkannbahwa Financial 

Targetnberpengaruh negatif signifikan, tetapinwalaupunnFinancialnTargetnperusahaan 

mengalaminpeningkatannhalntersebutntidaknmeningkatkannpotensinterjadinyanFraudulent 

Financial Reporting. Halnini didukungloleh penelitianlsebelumnya yanglmenyatakan bahwa 

financialntargetnberpengaruhnnegatifnsignifikannterhadapnfraudulentnfinancialnreporting 

menurutnSaputra dannKesumaningrum (2017). 

Pengaruh Ineffective Monitoring terhadap Fraudulent Financial Reporting 

 Berdasarkanlhasil uji t diperolehlnilai t hitunglsebesar 2,316 denganlsignifikansi  

sebesar 0,022 / 2 yaitu 0,011 yangldimana nilainitu lebih kecil dari 0,05. Hasilnpengujian 

hipotesis pada tabel 10 menunjukkanlbahwa nilaildari t hitungldari IneffectivelMonitoring 

yangldiukur denganlrasio komisarislindependen sebesar 2,316 sertalnilai signifikanl sebesar 

0,011 < 0,05 yanglartinya berpengaruh signifikan. Hasilltersebut menunjukkanlbahwa 

IneffectivenMonitoring berpengaruhnpositif signifikannterhadap FraudulentnFinancial 

Reporting. Hallini didukung oleh penelitianlsebelumnya yanglmenyatakanlbahwa ineffective 

monitoringlberpengaruh positifldan signifikanlterhadap fraudulentlfinancial reporting menurut 

Ulfah, Nuraina dan Wijaya (2017) dan Septriani dan Handayani (2018). 

Pengaruh Change in Auditor terhadap Fraudulent Financial Reporting 

 Berdasarkanlhasil ujint diperolehnnilai t hitungllsebesar 0,364 denganlsignifikansi  

sebesar 0,717 / 2 yaitu 0,358 yangndimana nilai itullebih besar dari 0,05. Hasillpengujian 

hipotesisnpada tabel 10 menunjukkan bahwalnilai darilt hitung darilChange inlAuditor yang 

diukurldengan dummylCPA sebesar 0,364 sertalnilailsignifikan  sebesar 0,358 > 0,05 yang 

artinyaltidak berpengaruh signifikan. Hasilltersebut menunjukkanlbahwa Changelin Auditor 

berpengaruhnpositif tidaknsignifikan terhadapnFraudulent Financial Reporting. Halnini 

didukungloleh penelitianlsebelumnya yanglmenyatakan bahwalchange in director berpengaruh 

positifltidak signifikan terhadaplFraudulent FinanciallReporting menurutlBawekes (2018). 
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Pengaruh Change of Director terhadap Fraudulent Financial Reporting 

Berdasarkannhasil uji t diperolehnnilai t hitungnsebesar 0,256 dengannsignifikansi  

sebesar 0,798 / 2 yaitu 0,394 yangndimana nilainitu lebihnbesar dari 0,05. Hasilnpengujian 

hipotesislpada tabel 10 menunjukkanlbahwa nilaildari t hitungldari Change oflDirector yang 

diukurldengan dummylvariabel DCHANGElsebesar 0,256 sertannilai signifikann sebesar 

0,394 > 0,05 yanglartinya tidaklberpengaruh signifikan. Hasilltersebut menunjukkanlbahwa 

Changelin Auditor berpengaruhlnegatif danltidak signifikanlterhadap FraudulentlFinancial 

Reporting. Halnini didukung oleh penelitianlsebelumnya yanglmenyatakan bahwalchange of 

directorpberpengaruh negatifpdan tidak signifikanpterhadap fraudulent financialpreporting 

menurut Tessa G. dan Harto (2016) dan Bawekes (2018). 

Pengaruh Frequent Number of CEO's Picture terhadap Fraudulent Financial Reporting 

 Berdasarkanlhasil uji t diperolehlnilai t hitunglsebesar -0,805 denganlsignifikansi  

sebesar 0,422 / 2 yaitu 0,211 yangldimana nilailitu lebihlbesar dari 0,05. Hasillpengujian 

hipotesislpada tabell10 menunjukkanlbahwa nilai dari t hitung dari Frequent Number Of CEO's 

Picturelyang diukurldengan jumlahldari CEOPIClsebesar -0,805 sertalnilai signifikan  

sebesar 0,211 > 0,05 yanglartinya tidaklberpengaruh signifikan. Hasilltersebut menunjukkan 

bahwalFrequent Number of CEO's Picturelberpengaruh positifldan tidaklsignifikan terhadap 

FraudulentnFinancial Reporting. Halnini tidaknsejalan dengannpenelitian terdahulunyang 

menyatakanlbahwa FrequentlNumber of CEO's Picture berpengaruhlpositif danlsignifikan 

terhadaplFraudulent FinanciallReporting menurutlTessa G. dan Harto (2016), Ulfah, Nuraina 

dan Wijaya (2017) dan Bawekes (2018). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Hasilldari penelitianlini adalah elemenlpressure yang diproksikanldengan financial 

targetlterbukti berpengaruhlnegatif signifikan terhadaplfraudulent financial reporting. Elemen 

opportunitylyang diproksikan denganlineffective monitoringlterbukti berpengaruh positif 

signifikanlterhadp fraudulentlfinancial reporting. Untuklelemen rationalizationlyang 

diproksikanldengan changelin auditor, competencelyang diproksikanldengan change of 

director, danlarrogance yangldiproksikan denganlfrequent number of CEO's picturelterbukti 

tidaklberpengaruh terhadaplfraudulent financial reporting.  

Padanpenelitian selanjutnyandiharapkan menambahnjangka periodenwaktu penelitian, 

sehinggaldapat melihatlkondisi jangkalpanjang perusahaan danlhasil penelitian dapatllebih 

maksimal. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat menggunakan sektor yang berbeda untuk 
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pengembangan penelitian serupa. Padanpenelitian selanjutnyandisarankan untuknmenambah 

variabel yangnakan diteliti sepertilfinancial stability, external pressure, intitutionallownership 

dlllagar hasil penelitian yangldiperoleh lebih bervariasi. 
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